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ABSTRAK

Investasi pada Bitcoin di Indonesia meningkat setiap tahunnya, hal ini dikarekan
para investor yang melihat peluang keuntungan yang baik dan mengerti pentingnya
untuk melakukan investasi. Hal ini juga didasari, bahwa bitcoin sebagai wadah investasi
yang dianggap mudah untuk digunakan menjadi pilihan para investor. Penelitian ini
dilakukan guna mengetahui faktor apakah yang menjadi pendorong dalam melakukan
repurchase intention terhadap bitcoin. Metodologi penelitian ini adalah dengan
penyebaran kuesioner melalui form online terhadap 172 investor bitcoin yang
melakukan pembelian bitcoin secara berkelajutan. Pada penelitian ini menemukan
bahwa perceived of emjoyment, expectation dan perceived ease of use dalam
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap repurchase intention bitcoin, sedangkan
satisfaction dalam penggunaan tidak memiliki pengaruh terhadap repurchase intention
bitcoin.

Kata Kunci : Perceived Enjoyment of Use; Expectations, Perceive of Satisfaction and
Perceived Ease of Use,, Repurchase Intention; Bitcoin

ABSTRACT

Investment in Bitcoin in Indonesia is increasing every year, this is because
investors see good profit opportunities and understand the importance of investing. This
is also based, that bitcoin as an investment container that is considered easy to use is
the choice of investors. This research was conducted to find out what factors are driving
repurchase intention towards bitcoin. The methodology of this research is by
distributing questionnaires through online forms to 172 bitcoin investors who make
purchases of bitcoin on an ongoing basis. In this study found that perceived enjoyment,
expectation and perceived ease of use in use have a significant effect on repurchase
intention bitcoin, while satisfaction in use has no effect on repurchase intention bitcoin.

Keywords : Perceived Enjoyment of Use; Expectations, Perceive of Satisfaction and
Perceived Ease of Use, Repurchase Intention; Bitcoin

PENDAHULUAN
Cryptocurrency adalah mata uang kripto atau digital yang memiliki peluang
investasi. Menurut pendapat dari penelitan yang dilakukan oleh (Hooper, 2018; Inci &
Lagasse, 2019) bahwa cryptocurrency dijalankan menggunakan teknologi blockchain,
kelebihan yang dimiliki oleh sistem blockchain adalah seperti biaya transaksi yang lebih
rendah dan transparansi yang lebih jelas. Sistem yang bersifat terpusat pada dasarnya
bertujuan untuk berdampak pada berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, ilmu

pengetahuan, pendidikan, seni, budaya, dan lainnya (Shovkhalov & Idrisov, 2021).
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Harga cryptocurrency baru-baru ini menarik minat para peneliti dan investor sebagai
aset yang dapat diinvestasikan (Dyhrberg et al., 2018). Crypto banyak diminati saat ini
dan sedang berkembang dengan pesat di Indonesia. Bitcoin adalah salah satu mata uang
crypto dan merupakan bagian dari “mata uang elektronik” (Nakamoto, 2008).

Bitcoin juga memiliki harga stabil dan mudah untuk diakses pada platform
penyedia. Harga bitcoin tumbuh secara drastis dari 0,08 dolar AS/per bitcoin pada tahun
2012 dan menjadi lebih dari 17.000 dolar AS/per bitcoin pada tahun 2017 (Xie, 2018).
Faktor tersebutlah yang menjadi latar belakang investor untuk melakukan investasi, hal
ini tidak terlepas dari kepuasaan saat menggunakan (Ciaian et al., 2016). Bitcoin telah
menjadi topik hangat bagi media, pemerintah, dan cendekiawan karena perubahan
harganya yang dramatis, peluang keuntungan yang tinggi dan beberapa keuntungan
lainnya (Lin, 2020). Hal ini juga terus mendorong investor terus melakukan pembelian
bitcoin secara berkelanjutan serta tingginya minat investasi pada bitcoin tidak terlepas
dari berbagai faktor.

Faktor lainnya yaitu didukung oleh perceived of emjoyment dalam melakukan
investasi dapat digambarkan dengan kebahagiaan, minat, dan pengalaman
menyenangkan yang dapat dinilai melalui proses pembelian. Pengalaman yang
menyenangkan menciptakan kepuasan investor karena manfaat yang diberikan secara
langsung inilah yang memberi kemungkinan besar akan dibayar kembali oleh penyedia
layanan di masa depan (Hong, 2017). Faktor kepuasan yang didapat oleh investor ketika
menerima jasa atau produk cenderung akan meningkatkan komitmen mereka terhadap
penyedia barang atau jasa tersebut. (Oliver, 2010) menyampaikan perspektif yang
komprehensif bahwa konsumsi atau penggunaan barang dan jasa yang memperoleh
kesenangan adalah konsep satisfaction yang didukung dengan terpenuhinya tingkat dari
satisfaction tersebut. Hal ini tidak terlepas dari ekspektasi para investor yang
menganggap bahwa bitcoin akan memberikan hasil yang tinggi karena harganya yang
cukup stabil dibandingkan dengan uang digital lainnya. Bitcoin juga dapat digunakan
sebagai tempat perlindungan yang aman dari ketidakpastian perbankan konvensional
dan sistem ekonomi di sekitarnya (Bouri et al., 2017).

Selain keamanan dan prospek yang menjanjikan bitcoin juga merupakan wadah
investasi yang mudah untuk digunakan. Perceived ease to use ketika digunakan

mendorong investor untuk melakukan pembelian bitcoin secara terus-menerus. (Bouri et
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al., 2017; Dyhrberg et al., 2018) menyatakan bahwa terlepas dari masalah keteraturan
dan legalitas bitcoin, beberapa penelitian telah memaparkan bahwa investor yang
melakukan repurchase intention bitcoin, dan menggunakannya sebagai investasi yang
aman untuk portofolio optimalisasi dan diversifikasi dengan kemampuan hedging.
(Filieri & Lin, 2017; Won & Kim, 2020) menjelaskan bahwa repurchase intention
adalah niat melakukan pembelian berulang yang mana sebelumnya telah dirasa manfaat
dan kualitasnya dalam bentuk barang maupun jasanya dalam kurun waktu untuk kedua
kali atau lebih untuk produk tersebut.

Teknologi blockchain menjadi metode baru dalam teknologi yang digunakan
dalam melakukan investasi keuangan. Hal ini menjadi perhatian khusus dan berbeda
dari penelitian mengenai invetasi lainnya di mana dalam investasi bitcoin yang
menggunakan teknologi blockchain. Sedangkan, pada investasi umum yang biasa
dilakuakan menggunakan saham, reksa dana, deposito, properti, dan lain-lain tidak
membutuhkan banyak pemahaman teknologi dalam proses transaksinya. Perkembangan
teknologi menuntut para investor juga ikut maju bersama dalam aktivitas investasinya,
oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses berjalannya
investasi bitcoin oleh investor Indonesia yang terus melakukan pembelian kembali.
Tentunya penelitian ini membutuhkan alat ukur terhadap para investor bitcoin yang
akan menjadi faktor pendorong semakin meningkatnya investasi pada bitcoin yang
dilakukan oleh investor dan terus terdorong dalam melakukan pembelian berkelanjut
melalui varibel analisis perceiveid of enjoyment, expectation, satisfaction, dan perceived
ease of use.

TINJAUAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Perkembangan Bitcoin di Indonesia

Peraturan BAPPEBTI Nomor 5 Tahun 2019 tentang Ketentuan Teknis
Penyelenggaraan Pasar Fisik Aset Kripto di Bursa Berjangka menetapkan aset kripto
yang dapat diperdagangkan di Indonesia seperti yang diatur dalam Peraturan Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka Nomor 7 Tahun 2020 tentang Penetapan Daftar Aset
Kripto yang Dapat Diperdagangkan di Pasar Fisik Aset Kripto. Menurut peraturan
tersebut, ada 229 jenis kripto, termasuk Bitcoin, yang diizinkan untuk diperdagangkan
di Indonesia. Terjadinya pro dan kontra di Indonesia pada penggunaan mata uang

cryptocurrency sebagai alat transaksi pembayaran. Kekhawatiran tersebut didasari pada
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kenyataan bahwa cryptocurrency belum memenuhi syarat yang ada dalam UU Nomor 7
Tahun 2011 tentang Mata Uang. Cryptocurrency merupakan implementasi pertama dari
teknologi blockchain dan memiliki potensi yang tidak terbatas hanya pada sistem
pembayaran. Berdasarkan survei dari (Finder.com, 2021), pada Desember 2021
Indonesia berada di urutan ke-17 sebagai pengguna bitcoin. Finder melakukan survei ini
melalui Google di 27 negara dengan melibatkan 1.000 hingga 2.500 orang pengguna
internet dari setiap negara yang disurvei. Saat ini bitcoin merupakan salah satu asset
digital yang banyak diburu oleh banyak orang.

Kemajuan teknologi terus mendorong manusia untuk menciptakan penemuan
baru yang menunjang kehidupan orang banyak untuk menjadi lebih mudah dan aman.
Salah satunya adalah penggunaan teknologi blockchain (Nakamoto, 2008) dalam
penemuannya dengan menggunakan sistem peer-fo-peer. Versi murni uang elektronik
peer-to-peer akan memungkinkan pembayaran online yang akan dikirim langsung dari
satu pihak ke pihak lain tanpa melalui lembaga keuangan. Hal ini yang mendorongnya
untuk menciptakan bitcoin. Proses penciptaan bitcoin melalui proses “mining”, yaitu
pembuatan dan transaksi bitcoin, sepenuhnya bergantung pada penggunanya (Nakamoto,
2008). Dapat disimpulkan bahwa bitcoin sebagai pilihan investasi yang layak dan
sebagai alternatif yang memberikan kontribusi dalam meningkatkan keuntungan, dan
sangat mengurangi adanya risiko melalui strategi diversifikasi yang tepat.

Repurchase Intention Bitcoin

(Harris & Goode, 2010) menggambarkan repurchase intention adalah ketika
pelanggan menggunakan kembali suatu merek tersebut baik dalam kebutuhan barang
atau jasa di masa depan. Repurchase intention adalah komitmen yang dipegang teguh
untuk mendukung penggunaan kembali dari penyedia layanan tertentu atau produk (Xu
& Liu, 2010). (Anggraini & Sumiati, 2022) juga menyatakan bahwa repurchase
intention adalah sebuah keinginan tulus dari dalam diri seseorang untuk membeli
kembali sebuah produk barang/jasa. (Goh et al., 2016) mendefinisikan repurchase
intention adalah ketika konsumen mulai melakukan pembelian merek, produk, ataupun
layanan yang sama lagi. Penelitian sebelumnya oleh (Bouri et al., 2017; Dyhrberg et al.,
2018; Hur et al.,, 2015) telah memberikan bukti empiris bahwa utamanya bitcoin

digunakan sebagai aset spekulatif dan bukan sebagai mata uang alternatif. Bitcoin
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memegang kapitalisasi pasar terbesar yang mengalokasikan setengah dari pasar mata
uang kripto (Inci & Lagasse, 2019).

Bitcoin telah menjadi cryptocurrency yang paling populer, canggih, dan banyak
dibicarakan (Velde, 2013). Motivasi lain untuk menggunakan bitcoin adalah sebagai
sarana pembayaran yang terdesentralisasi (Abramova & Boéhme, 2016). Secara
keseluruhan, kegunaaan utama dari bitcoin adalah sebagai media untuk mentransfer
dana melalui sistem blockchain, selain itu juga digunakan sebagai peluang investasi,
mengingat bahwa cryptocurrency memperoleh nilai pertukaran yang meningkatan
secara spekulatif (Inci & Lagasse, 2019). Adapun manfaat yang investor rasakan dalam
menggunakan bitcoin, melalui norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku secara
langsung memberikan pengaruh niat untuk menggunakan Bitcoin. Perceived ease of use
bitcoin juga dipengaruhi oleh sifat dari bitcoin yang memiliki sifat subjektif dan kontrol
secara langsung. Hal lain seperti satisfaction dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam
repurchase intention, apakah investasi berhasil atau sesuai dengan expectation
konsumen pada perusahaan tersebut (Wilson et al., 2021). Perceived ease of use berasal
dari pengalaman investor mengenai penggunaan teknologi atau sistem yang diterapkan,
apakah menghabiskan biaya, waktu, ataupun tenaga, ketika perusahaan melakukan
penerapan pada sistem atau teknologi baru (Trinh et al., 2020).

Perceived of Enjoyment Penggunaan Bitcoin dan Repurchase Intention

Perceived of enjoyment mengacu pada sejauh mana seorang individu merasakan
kesenangan dan kepuasan dalam kegiatan yang disukai (Hamari & Ukkonen, 2015).
Perceived of enjoyment melakukan peran penting pada proses membangun sikap serta
niat dari investor yang positif dalam pengaturan peer-to-peer (Hamari & Ukkonen,
2015). Menurut (Lu et al., 2009) Perceived of enjoyment adalah faktor yang akan
mengarahkan keinginan untuk terlibat dalam suatu aktivitas dan hal ini berpengaruh
secata positif terhadap satisfaction dan repurchase intention (Tussyadiah, 2016).
Pengaruh dari perceived of enjoyment adalah dengan mempengaruhi niat membeli serta
sikap dalam melakukan repurchase intention, atau keduanya (Koufaris & Koufaris,
2002). (Davis, 2010) menyatakan bahwa dirasakannya perceived of enjoyment memiliki
pengaruh positif secara langsung terhadap intention behavior. Penelitian oleh (Koufaris
& Koufaris, 2002; Bart et al., 2005; Cyr et al., 2006) menyatakan bahwa perceived of

enjoyment mendukung peran dalam keputusan melakukan repurchase intention. Pada
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fase pembelian, perceived of enjoyment menjadi lebih penting dan dapat menginspirasi
pengambilan keputusan untuk melakukan repurchase intention (Wen et al., 2015).
Perceived of enjoyment dianggap sebagai faktor vital yang akan meningkatkan
repurchase intention dan berkontribusi untuk jangka panjang hubungan antara
pelanggan dan perusahaan, terutama dalam konteks onl/ine (Ung & Ph, 2011; Mcquitty
& Wiley, 2014; Wen et al., 2011).

(Murphy & Dweck, 2015) menyatakan bahwa faktor lainnya seperti biaya
transaksi yang lebih rendah dan privasi yang sangat aman pada akhirnya akan
meningkatkan jumlah orang yang menggunakan bitcoin. (Oktarin & Wardana, 2018)
menemukan bahwa perceived of enjoyment memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap repurchase intention. Pengalaman menyenangkan secara keseluruhan akan
menghasilkan satisfaction pelanggan yang akan mempengaruhi keputusan repurchase
intention di masa depan. Telah disajikan dalam penelitian sebelumnya bahwa pelanggan
yang memilliki pengalaman perceived of enjoyment yang tinggi secara positif
mempengaruhi repurchase intention pelanggan (Ali, 2016). Bukti empiris yang
dikemukakan oleh (Wen et al., 2011) menyatakan bahwa pengaruh perceived of
enjoyment akan meningkatkan satisfaction pelanggan secara signifikan positif dalam
repurchase intention.

Hi: Perceived of enjoyment memiliki pengaruh signifikan positif pada repurchase
intention.
Satisfaction Penggunaan Bitcoin dan Repurchase Intention

(Anderson & Srinivasan, 2003) menemukan hubungan positif antara satisfaction
pelanggan dan loyalitas. Satisfaction adalah prediktor yang paling tepat dari sikap
individu terhadap pembelian (misalnya niat membeli, pilihan merek, repurchase
intention) di mana satisfaction memainkan peran penting dalam mekanisme ini (Mai &
Cuong, 2021; Wu et al., 2011; Oliver, 1993). Sebagian besar penelitian menunjukkan
bahwa konsumen yang merasa sangat puas terhadap produk ataupun layanan organisasi
lebih mungkin untuk melakukan repurchase intention yang tinggi dan membawa
dampak positif yang memengaruhi organisasi (Bowen & Clarke, 2002; Petrick, 2004).
Satisfaction dinyatakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen merek
(Li & Petrick, 2008; Campbell, 2007; Choi, 2016). (Wu et al., 2011). Di sisi lain,

beberapa peneliti juga berpendapat bahwa satisfaction konsumen adalah faktor kunci
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untuk membangun hubungan jsangka panjang dengan investor untuk memperoleh
repurchase intention mereka (Lee et al., 2008; Kim et al., 2009). Repurchase intention
telah didukung secara empiris untuk hasil dari satisfaction pelanggan (Hellier et al.,
2002).

Studi (Wu et al., 2011) melaporkan hubungan positif antara expectation dan
satisfaction. (Wu et al., 2011) pada penelitiannya menyatakan bahwa satisfaction
pelanggan terdapat hubungan positif terhadap repurchase intention. Satisfaction dari
pelanggan dinyatakan sebagai faktor yang memengaruhi repurchase intention dari para
pelanggan (Keni, 2020). Adapun implikasi praktis penelitian ini menyoroti efek
signifikan dari pengalaman belanja online dan kebiasaan belanja online yang
meningkatkan repurchase intention melalui satisfaction pelanggan dan expectation (Lin,
2014). (Slack, 2020; Garcia et al.,, 2020) menemukan pengaruh satisfaction yang
signifikan positif terhadap repurchase intention konsumen kepada perusahaan yang
sama pada masa depan. Satisfaction pelanggan memiliki pengaruh langsung dan positif
dampak pada repurchase intention (Wilson et al., 2021). Memahami repurchase
intention pelanggan bermanfaat karena satisfaction pelanggan sangat memungkinkan
dalam melakukan penentuan secara berkelanjutan apakah hubungan anatara pelanggan
dan perusahaan jika dibandingkan dengan perusahaan tertentu dan di mana pelanggan
yang merasa tidak puas (Ibzan et al., 2016).

Ha: Satisfaction berpengaruh signifikan positif pada repurchase intention.
Expectation Penggunaan Bitcoin dan Repurchase Intention

Pengadopsian awal bitcoin dipengaruhi secara positif oleh expectation lebih,
dikarenakan adanya kecepatan transaksi, harapan keamanan dan kendali uang
(Abramova & Bohme, 2016). (Thong et al., 2006) melakukan penelitian dan
menampilkan hasil bahwa expectation pelanggan memiliki efek positif pada repurchase
intention. Expectation memiliki pengaruh signifikan positif terhadap repurchase
intention (Majid, 2021). Selain itu, expectation adalah prediktor signifikan dari
pelanggan yang mempengaruhi repurchase intention (Thong et al., 2006; Hsiao et al.,
2015; Wu et al., 2011; Khalifa & Liu, 2007; Wen et al., 2011).

Hs: Expectation berpengaruh signifikan positif terhadap repurchase intention.

Perceived Ease to Use dalam Penggunaan Bitcoin dan Repurchase Intention
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Bitcoin digunakan karena adanya perceived ease to use, kepercayaan, dan
ditemukan secara tidak langsung memengaruhi repurchase intentnion (Johnson, 2018).
Selain itu, perceived ease to use merupakan faktor penting karena bitcoin menggunakan
teknologi blockchain yang masih dianggap sebagai inovasi dalam ilmu komputer
(Kameel & Meera, 2018). Perceived ease to use ditemukan memiliki efek signifikan
positif pada intention investor Oman untuk berinvestasi pada bitcoin (Ayedh et al.,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Murphy & Dweck, 2015) mendapatkan bahwa
perceived ease of use memiliki pengaruh positif pada repurchase intention pada sistem
bitcoin, tidak adanya catatan transaksi pribadi sehigga meningkatkan kenyamanan dan
privasi dari pengguna bitcoin. Perceived ease to use dapat dipahami sebagai sejauh
mana pengguna merasa nyaman dan mudah untuk menggunakan. (Riquelme & Rios,
2010; Akturan & Tezcan, 2012; Szopinski, 2016; Yang et al., 2010) menyatakan
kesimpulan pada penelitian mereka bahwa perasaan perceived ease to use adalah salah
satu faktor inti yang mengarah pada niat pelanggan untuk menggunakan layanan. (Wen
et al., 2011) menampilkan hasil penelitiannya bahwa perceived ease to use (faktor
utilitarian) dan sosial ataupun faktor psikologis (seperti expectation dan trust) secara
langsung atau secara tidak langsung memengaruhi keberlanjutan dari repurchase
intention. Menurut (Miau & Yang, 2018) jaringan bitcoin dapat mencakup berbagai
perangkat (yaitu, laptop, ponsel pintar, mainframe) yang dapat dengan mudah diakses
dan digunakan. (Kim et al., 2012; Meilatinova, 2021; Aren et al., 2013; Lee & Charles,
2021) menyatakan bahwasanya persepsi perceived ease to use memiliki dampak
signifikan positif terhadap satisfaction dan repurchase intention. Penelitian empiris oleh
(Aren et al., 2013) menemukan bahwa perceived ease to use dinyatakan signifikan
dalam memengaruhi repurchase intention. (Wilson et al., 2021; Amin et al., 2014) telah
meneliti dan menetapkan hubungan yang signifikan antara persepsi perceived ease to
use dan repurchase intention. Mereka menyimpulkan bahwa kesederhanaan dalam
melakukan pembelian on/ine akan menghasilkan repurchase intention.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada.

(Zulkarnaen, W., Amin, N. N., 2018:113). Jenis penelitian yang digunakan adalah
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penelitian kuantitatif yang berfokus pada fenomena atau situasi, di mana dalam proses
pengumpulan datanya menggunakan teknik statistik, matematika atau komputasi.
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan dari sumber pertama
berkaitan dengan variabel yang memiliki tujuan spesifik pada penelitian. Penelitian
kuantitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data survei. Penyebaran kuesioner
dilakukan dengan menggunakan objek penelitian yaitu Warga Negara Indonesia
(WNI) yang menggunakan bitcoin sebagai alat investasi dan telakan melakukan
pembelian kembali (repurchase intention). Metode survei dengan kuesioner tertutup
dipilih sebagai sarana dalam penelitian ini serta sebagai alat dalam melakukan
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam menyelesaian penelitian ini, di mana para
responden telah memenuhi syarat dan berpartisipasi dalam penelitian ini. (Black et al.,
1995) memberikan informasi populasi yang tidak diketahui maka dalam menghitung
sampel dapat didasarkan pada indikator yang dipelajari dikalikan minimal nx5 dan
maksimal nx10. Oleh karena itu, responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini
sebanyak 140 responden. Kuesioner ditargetkan kepada responden yang melakukan
investasi pada bitcoin dan melakukan pembelian berulang. Kuesioner tersebut
menggunakan Google Forms Survey Tool dalam proses pengumpulan datanya. Pada
penelitian ini regresi berganda (multiple regression) digunakan sebagai media dalam
menganalisis data yang diperoleh.
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Uji Deskriptif

Hasil uji tabel statistik deskriptif melibatkan mean dan standar deviasi bertujuan
menjelaskan distribusi frekuensi variabel-variabel dalam suatu penelitian dan penjelasan
secara umum mengenai penelitian untuk lebih mudah dipahami.

Hasil penelitian yang didapat dengan menggunakan 172 responden pengguna
bitcoin dan terdapat data outlier sebanyak 16 maka data responden selanjutnya yang
digunakan dalam penelitian adalah 156. Reliabilitas dan validitas konvergen dinilai
melalui analisis faktor konfirmatori (CFA). Pada penelitian ini, hasil dari pengujian data
validitas terbukti valid jika nilai muatan faktor pada r tabel > r hitung berdasarkan uji
signifikan 0.05 dan dapat dilihat pada tabel 1.

Uji Validitas
Untuk hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 2.
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Uji Reliabilitas

Hasil pada uji reliabel menampilkan nilai cronbach alpha > 0.60 maka dikatakan
reliabel. Berdasarkan tabel berikut dapat disimpulkan kuesioner yang digunakan dapat
digunakan dalam penelitian dan memiliki nilai reliabel pada penelitian. Hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.

Pengujian Hipotesis

Secara keseluruhan, semua temuan menyiratkan bahwa model penelitian
menampilkan bahwasanya variabel yang digunakan memiliki nilai yang valid dan
reliabel. Penilaian pada uji normalitas memiliki data terdistribusi dengan normal yang
memiliki nilai di atas >0,05 yaitu 0,083. Begitu pula, dengan hasil uji dari
multikolinearitas yang memiliki tolerance >0,10 dan nilai VIF <10 sehingga
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada data penelitian. Uji heteroskedastisitas
memiliki absolute residual >0,05 pada penelitian setiap variabel. Pada hasil uji f
menampilkan hasil signifikan 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 pada ketentuan ini
peneliti akan memberikan kesimpulan bahwasanya model regresi yang diteliti dapat
digunakan untuk memprediksikan dependen. Untuk hasil pengujian dapat dilihat pada
tabel 4.

Hi: Perceived of enjoyment dari bitcoin berpengaruh signifikan positif terhadap
repurchase intention.

Pada variabel perceived of enjoyment dalam pengunaan bitcoin pada uji t adalah
0.000 ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap repurchase intention, hasil
penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Trinh et al., 2020) bahwa
perceived of enjoyment investor adalah perilaku dari manusia yang terpengaruh secara
positif pada repurchase intention. Selaras dengan penelitian yang dilakukan (Oktarin &
Wardana, 2018) bahwa perceived of enjoyment memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap niat beli ulang. (Ashfaq et al., 2019) menyatakan bahwa pengalaman
konsumen yang positif dipengaruhi perceived of enjoyment di mana untuk
meningkatkan komitmen yang lebih tinggi dari konsumen dalam repurchase intention.
Jika pengguna merasa senang dan bahagia setelah menggunakan internet untuk tujuan
belanja online maka itu memberikan peningkatan pada sikap konsumen terhadap belanja
online dan setelah itu niat konsumen juga meningkat untuk berbelanja online. Hasil

penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang juga menetapkan bahwa
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tingkat perceived of enjoyment akan menyebabkan jumlah repurchase intention yang
lebih besar (Dutta, 2016). Saat melakukan investasi bitcoin, para investor merasakan
enjoyment, hal ini dikarenakan investor merasa investasi yang mereka lakukan cukup
menyenangkan, hal ini yang terus mendorong investor untuk melakukan investasi dan
melakukan repurchase intention.

H»: Expectation dalam penggunaan bitcoin berpengaruh signifikan positif terhadap
repurchase intention.

Hasil penelitian pada variabel ekspektasi pada uji t adalah 0,003, pada repurchase
intention bitcoin membuktikan bahwa expectation berpengaruh signifikan terhadap
repurchase intention, hasil ini juga selaras dengan penelitian (Ashfaq, 2019) yang
menyatakan expectation banyak dari para investor yang merasa investasi pada bitcoin
tidak sesuai dugaan mereka. Expectation yang diharapkan oleh investor haruslah
mencapai tingkatan tertentu di mana yang menjadi standar bagi setiap individu investor
(Bhattacherjee, 2001). Expectation pengguna adalah kepuasan berdasarkan pengalaman
penggunaan yang memiliki emosi positif dimana akan memunculkan repurchase
intention secara berkelanjutan (Bhattacherjee, 2001).

Hs: Satisfaction dalam penggunaan bitcoin tidak berpengaruh signifikan terhadap
repurchase intetion.

Pada penelitian ini variabel persepsi kepuasan memberikan hasil pada uji t adalah
0,100, menyatakan bahwa penelitian sebelumnya yaitu satisfaction yang dirasakan tidak
berpengaruh positif selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ashfaq, 2019).
Pada dasarnya satisfaction dalam penggunaan berdasarkan pada kualitas pelayanan,
nilai pelanggan, serta bagaimana proses transaksi terjadi selama penggunaan (Park &
Young-Gul, 2006). Membangun hubungan yang dinamis dan dengan menguntungkan
investor, perusahaan harus memenuhi harapan pelanggan (Ashfaq, 2019). Tingkat
satisfaction yang lebih besar memberikan konsumen hal-hal positif yang berulang akan
menghasilkan komitmen dan loyalitas. Konsumen dengan tingkat satisfaction yang
lebih besar akan meningkatkan kebiasaan ataupun niat yang lebih besar untuk
melakukan repurchase dan merekomendasikan produk yang dibeli (Zeithaml et al.,
1990).

Penelitian (Dutta, 2016) menyatakan hasil penelitian yang tidak selaras bahwa

satisfaction berpengaruh terhadap repurchase intention di mana ketika konsumen
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merasa senang dan terpenuhinya tingkat satisfication pada layanan yang diberikan,
konsumen cenderung akan kembali ke pengecer online yang sama untuk mendapatkan
pengalaman positif yang sama lagi. Dengan kata lain, ketika satisfaction konsumen
meningkat, repurchase intention bisa lebih berulang. Pada penelitian berikut dengan
tidak terpenuhinya keinginan dari pelanggan akan menyebabkan investor tidak merasa
puas pada kegiatan investasi bitcoin, hal ini yang mendukung bahwa repurchase
intention bitcoin oleh investor tidak terjadi.

Ha: Perceived ease of use dalam penggunaan bitcoin berpengaruh signifikan positif
terhadap repurchase intention.

Perceived ease of use memiliki nilai hasii uji t 0.000, maka menampilkan hasil
tidak signifikan antara terhadap repurchase intention. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ashfaq, 2019) yang menemukan konsisten dengan literatur masa lalu
yang memverifikasi teknologi akan dilakukan dan dianggap lebih bermanfaat jika
mudah digunakan (Bhatiasevi & Yoopetch, 2015). Penelitian secara empiris
sebelumnya oleh (Wilson, 2019; Keni, 2020) menemukan bahwa perceived ease of use
signifikan positif memengaruhi repurchase intention. Penelitian oleh (Dutta, 2016)
menampilkan hasil penelitian bahwasanya perceived ease of use berpengaruh signifikan
positif terhadap niat belanja online karena sebagian besar konsumen merasa bahwa
website belanja online mudah diakses, prosedurnya mudah dimengerti, mudah
membandingkan produk antar penyedia produk, mudah membandingkan harga produk
dan mudah menemukan produk yang disukai, juga dipersepsikan tinggi. Begitu pula
pada penelitian ini para investor merasa bahwa menggunakan bitcoin sebagai sarana
investasi mereka mudah untuk digunakan dan dimengerti dalam menjalankannya. Hal
inilah yang mendorong para investor bitcoin terus melakukan investasi pada bitcoin dan
melakukan pembelian secara berkelanjutan.

Koefisien Determinasi

Pada tabel hasil uji koefisien determinasi, ditampilkan nilai koefisien determinasi
untuk model regresi adalah 0,215 yang berarti bahwa 21,5% variabel repurchase
intention dapat dijelaskan oleh perceived of enjoyment, expectation, satisfaction dalam
melakukan investasi dan perceived ease of use bitcoin. Untuk hasil uji koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel 5.

KESIMPULAN
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Adapun implikasi manajerial pada penelitian ini adalah satisfaction pelanggan
selama penggunaan aplikasi dalam transaksi pembelian bitcoin sebagai faktor
pendukung untuk kembali dilakukannya pembelian kembali. Pada penelitian ini
didapatkan hasil bahwa tidak terpenuhinya tingkat satisfaction dari investor dikarenakan
tidak terpenuhinya harapan investor ketika penggunaan aplikasi. Penemuan ini dirasa
penting untuk bahan evaluasi dari pihak penyedia layanan dalam mengembangkan
layanan dalam upaya meningkatkan satisfaction dari pada pelanggan. Penelitian ini
berkontribusi pada pengetahuan dengan cara yang berbeda. Berkontribusi pada
intelektual tentang faktor-faktor yang menentukan repurchase intention pengguna
bitcoin.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian pada variabel perceived of enjoyment,
selaras dengan penelitian (Tatang & Mudiantono, 2017) dalam melakukan investasi
bitcoin secara signifikan positif terhadap repurchase intention. Expectation memiliki
hasil signifikan positif terhadap repurchase intention, sama halnya dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Nadeem et al., 2020). Perceived of use memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap repurchase intention di mana hasil ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wilson et al., 2021). Sedangkan hasil pada
variabel satisfaction yang menampilkan hasil tidak signifikan dan berpengaruh terhadap
repurchase intention hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nadeem et
al., 2020). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pengguna
bitcoin dalam mengambil keputusan dengan mempertimbangkan repurchase intention.
Studi ini tidak hanya memberikan kontribusi untuk penelitian teoretis masa depan, tetapi
juga memandu praktisi dalam pengembangan model penelitian mereka. Terakhir tapi
tidak kalah pentingnya, pembelajaran dan pendidikan bagi pengguna pemula.

Adapun keterbasan yang dimiliki pada penelitian ini adalah ruang lingkup
responden yang terbatas hanya pada jumlah pengguna bitcoin di Indonesia. Penggunaan
bitcoin di Indonesia masih terbatas dalam proses transaksi keuangan. Waktu ataupun
periode penelitian yang dilakukan peneliti hanya kurang dari 1 (satu) tahun, sehingga
tidak dapat menjangkau lebih banyak responden. Hasil pada penelitian ini juga
memberikan rekomendasi pada bidang pemerintahan yaitu diharapkan penelitian ini
dapat mendukung pemerintah dalam mengambil keputusan untuk mengembangkan

teknologi blockchain yang memiliki teknologi keamanan yang baik dalam menjalankan
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serta menyimpan data dari masyarakat. Tidak kalah penting juga rekomendasi bagi
perusahaan sebagai wadah yang digunakan investor dalam melakukan pembelian serta
transaksi bitcoin agar dapat melakukan pengembangan lebih baik dengan cara
mengefisienkan proses transaksi yang dibutuhkan dalam operasi bisnis juga untuk bank
dan lembaga keuangan lainnya. Sehingga hal tersebut akan memudahkan investor dan
terus menggunakan aplikasi dari perusahaan. Serta rekomendasi bagi peneliti
selanjutnya, sebagai generalisasi, disarankan untuk peneliti di masa yang akan datang
dapat mengumpulkan data dari negara lain untuk menguji model penelitian dengan
menambahkan variabel lainnya seperti perceived risk, trust dan perceived of usefulness.
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GAMBAR DAN TABEL

Perceived Enjoyment

Expectation

Repurchase Intention

Satisfaction

Perceived Ease of Use

Gambar 1. Model Penelitian

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Repurchase Intention 1 172 1 5 3,67 1,021
Repurchase Intention 2 172 1 5 3,76 1,031
Perceived of Enjoyment 1 172 1 5 3,77 0,931
Perceived of Enjoyment 2 172 1 5 3,54 1,011
Expectation 1 172 1 5 3,85 0,896
Expectation 2 172 2 5 4,10 0,731
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Satisfaction 1 172 1 5 3,77 0,852
Satisfaction 2 172 1 5 3,92 0,817
Satisfaction 3 172 1 5 3,90 0,828
Perceived Ease of Use 1 172 1 5 3,72 1,062
Perceived Ease of Use 2 172 1 5 3,93 0,902
Perceived Ease of Use 3 172 2 5 3,68 0,928
Perceived Ease of Use 4 172 2 5 4,05 0,774
Perceived Ease of Use 5 172 2 5 3,88 0,867
Tabel 2 Hasil Uji Validitas
Pertanyaan Muatan Faktor
Repurchase Intention 1 0.873
Repurchase Intention 2 0.869
Perceived of Enjoyment 1 0.904
Perceived of Enjoyment 2 0.916
Expectation 1 0.868
Expectation 2 0.780
Satisfaction 1 0.781
Satisfaction 2 0.770
Satisfaction 3 0.712
Perceived Ease of Use 2 0.544
Perceived Ease of Use 3 0.513
Perceived Ease of Use 4 0.526
Perceived Ease of Use 5 0.548
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha a
Repurchase Intention 0,682
Perceived of Enjoyment 0,650
Expectation 0,625
Satisfaction 0,622
Perceived of Enjoyment 0,792
Tabel 4 Hasil Uji T
Variabel B Sig Keterangan
Perceived of Enjoyment 0,245 0,000 Signifikan Positif
Expectation 0,235 0,003 Signifikan Positif
Satisfaction 0,102 0,100 Tidak Signifikan
Perceived Ease of Use 0,225 0,000 Signifikan Positif
Tabel 5 Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square
0.484° 0,234 0,215
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